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ABSTRACT 
 
This study examines the career women who use the habit of treating the body through the routine 
of coming to spas, which aims to overcome the dominance of patriarchy. This study uses several concepts. 
First, muted group theory, which states that woman, is the one that silenced; so to overcome this 
condition, women should perform self-transformation. The transformation is aligned with the second 
concept, feminist existentialist, which defines the transformation as the change of a woman concept from 
Other to Self. The transformation can be achieved not only by working outside the domestic sphere, but 
also supported by a good appearance through a complete body treatment. Grooming habits acquired 
through socialization that derived in woman since their childhood. The socialization is about how women 
as a person who is considered weak by the world of patriarchal domination using the power of their 
beauty to master, subdue, and break the domination in her life. Then, with their good appearance, woman 
can express their existence in everything that they do from object become subject. Spa and the whole 
result of the activities contained in it then consciously become a way of resistance that being used by the 
career woman against the domination of patriarchy which overshadowing their lives. 
 




Artikel ini meneliti tentang wanita karir yang memiliki hobi merawat tubuhnya dengan 
mengunjungi spa secara rutin, yang ditujukan untuk mengatasi dominasi patriarki. Penelitian ini 
menggunakan beberapa konsep, seperti teori Kelompok yang Dibungkam, yang menyatakan bahwa 
wanita adalah yang dibungkam; karenanya untuk mengatasi hal itu, wanita menampilkan transformasi 
diri. Transformasi ini yang dihubungkan dengan konsep kedua, yaitu feminisme eksistensialis, yang 
berart transformasi merupakan perubahan konsep wanita dari Other menjadi Self. Transformasi bisa 
didapatkan tidak hanya dari lingkungan di luar dirinya, tetapi juga didukung oleh penampilan menarik 
melalui perawatan tubuh. Sosialisasi ini berhubungan dengan bagaimana wanita seabgai personal, yang 
dianggap lemah oleh patriarki yang mendominasi, menggunakan kekuatan dari keindahan tubuhnya 
untuk menguasai, menaklukkan, dan memecahkan dominasi dari kehidupannya. Kemudian, dengan 
penampilan menarik, wanita bisa mengekspresikan eksistensinya dalam segala hal yang dilakukan sejak 
mereka sebagai objek menjadi subjek. Spa dan hasil keseluruhan dari aktivitas terkait kemudian menjadi 
sebuah resistensi yang digunakan wanita melawan dominasi patriarki yang membayangi kehidupan 
mereka. 
 
Kata kunci: spa, wanita karir, dominasi patriarki, feminisme 
